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1.1 Latar Belakang

Kanker payudara adalah kondisi yang terjadi ketika sel-sel abnormal pada
jaringan paywdara tumbuh dan berkembang secara tidak terkendali, vang dapat
menyebar ke bagian tubuh lainnya dmmam kesehatan serta kehidupan
penderitanya. Kanker payndara tahh_uugld: -hbmjems kanker paling urmum
di dunia, dengan lebih dari 2.3 futa Kasus bard dan sckitar 685,000 kematian pada
tahun 2020, Penelitian terbaru dari WHO dan IARC memperkirakan bahwa angka
initikan terus meningkat hingga Jebih dari 3 juta kasus baru per fahun pada 2040,
terutama di negara-negars dengan ekonomi M yang mengalami
pqﬁnghhns!gmﬁkan dalam nsiden tetapi keterbatnsan dalam penanganan dini
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Kanker payudara merupakan penyakit yang semakin umum ditemui pada
wanita di selurul dunia, dengan insiden yang terus meningkat di berbagai pegara
dan kelompok usia [ 1]. Kanker payudara adalah sustu kondisi kegansan di mana
sel-sel hﬁhmhang secara tidak terkendali. Penyakit jni dopat dimulai dari sel-sel
lobulus, duktus, atau jaringan ikat di payudara, dan kemudian dapat menyebar
melalui pembululy darah dan sistem limfatik ke organ-organ lain dalam tubuh [2].

Mm&ung Mmm mengumpulkan informasi serta mengolah
data yang diambil dari kumpulan dats besar. seperti database, media sosial, dan
sumber lainnya. Tujuan dari data mining adalsh mengidentifikasi pola, tren, dan
keunikan dalam data yang dapat dimanfastkan mhhgll glat pendukung dalam
pengambifan keputusan bisnis, Proses data mining terdiri dari beberapa tahap, yaitu
praproses data, eksplorasi dats, pembentukan model, dan evaluasi [3].

Klasifikasi merupakan proses mengelompokkan datn dengan karaktenstik
serupa ke dalam kategon atau kelas yang sudah ditetapkan sebelumnya. Umumnya,
proses klasifikasi ini melibatkan pengelompokan data berdasarkan cin khas yang
sudah ditentukan pada sehap kelas [4]. Beberapa metode vang dapat diterapkan



untuk klasifikasi mencakup Suppert Fecior Machine (SVM), Random Forest, K-
Nearext Neighbors, serta Gradient Boosting.

Salsh satu algoritma yang sangat efektf dalam menyelesaikan masalah
klasifikasi adalah Swpport Fector Machine (SWVM) S5VM dikenal mampu
menangani data berdimensi tinggi dengan baik, yang menjadikannya unggul dalam
memisahkan kelas-kelas data menggunakan hyperplane optimal. Akurasi 3VM
yang tinggi men]ndlkann_fn p]llha.rt pupuhr untuk berbagai aplikasi klasifikasi,
terutama dalam bidang vang niemerlukan tingkat ketépatan yang tinggi, seperti
medis dan pmw}un pola [5].

Pemilihan fitur yang tepat seria penggunaan classifier yang sesuai sangat
pﬂingtuluk meningkatkan akurasi dan Eﬁmm&hﬁﬂnﬁﬁlﬂn prediksi. Salah
satu algoritma yang digunakan dalam mengklasifikasikan data dalam jumiah besar
n&lﬂ.ﬁmﬁmr Forest, yang dikenal efektif untuk tugas Hasifikasi [6]. Di beberapa
Lﬂmpwﬂiﬂnm algoritma: Rusdom Forest mempunyai nilat akurasi yang eukup
tinggi dibanding dengan algoritma lainnya [7]

Sementara. algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) merupakan metode
superyised learning yang mengklasifikasikan data barg berdasarkan kedekatannya
dm sepumiah tetangga terdekat, di mana jumlah Wh ditentukan oleh

mlai pl.'ra.meier K. Keunggulan utama KNN m ];Id: Mﬂm‘upﬁmnyﬁ
memanfuatkan  informasi  dari fetangga-tetang g terdeleat  untuk  menetapkan

kategori yang paling sesuai, sehingga menjadikmmnya  efektif dalam
mengelompokkan  objek bamu  berdssarkon  kamkiestik atou atnbuf yang
dimilikinya [8].

Algoritma  wradient fboosting  banvak digunakan karena memiliki
skalabilitas dan efistensi yang tinggi dalam menangani berbagai masalah baik pada
regresi mavupun klasifikasi [9). Gradient Boosting memupakan metode supervised
learning berbasis pohon keputusan, yang dimulzi dengan menghasilkan pohon
klasifikasi awal dan kemudian secara bertahap menambahkan pohon baru untuk
meminimatkan fungsi kerugisn. Keungpulan dari algoritma ind lerletnk pada
kemampuannya dalam meningkatkan akurasi prediksi secara signifikan, dengan
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hasil akurasi yang sering kali lebih dari 80% lebih baik dibandingkan model populer
sepertl Random Forest [ 10].

Salsh satu cara efektif untuk meningkatkan kinerja algoritma adalah melalui
hyperparameter tuning. Hyperparameter tuning merupakan proses untuk mengatur
parameter-parameter vang secara laongsung mempengaruhi performa  model
muachine learning. Ada beberapa metode yang sering digunakan dalam proses ini,
seperll grid search, papdom se'urcb;".m;wanm menemukan kombinasi
parameter optimal w maodel m HE" bgik. Setiap metode memiliki
pe.micka!nn mik ﬂllum cksplorasi milai parameter untuk mencupm hasil vang
optimal {11

Namun. masih terdspat keterbatasan dalam penelitian sel-.:relurrmyu yang
Hsiya miembandingkon performa algoritma klnsifikess Binys Meegintegrasikan
proses hyperparameter nuning secars jelas dan menyelurub [12]. Untuk mengatasi
celah tersebut, penelitian mi secara khosus menerapkan hyperpamameter funing
pada setiap aﬂmmtmn yang dibandingkan guna memperoleh mode! yang optimal
ﬂﬁ nkml. PHMETEH ini d'humpkm dapat memberikan kontribusi yang lebih

Berdasarkan permasalahan dan pembahasan yang tnl'ah disampaikan,
penelitian ini membandingkan algoritma Support Vestar Machine (SVM). Randen
Forest, K-Nearest Neighbors (KNN). dan Gradient Boostine dengan penerapan

hperpargmeter waing untuk mengklasifikasikon ﬂﬂiﬁh]’ﬂng telah terdiagnosis
kanker pavudara berdasarkan fakior-faktor yang memps i kondisi mencka.

Studi ini berfokus pads menemukan algoritma tﬁhﬁ unluk mengelompokkan
pasien, sehinggn dapat mendukung analisis lanjutan dalam perowatan dan

pengelolaan kanker payudara [ 14].

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas. rumusan masalah vang dapat
disimpulkan vaitu :

|. Bagaimana performa algoritma Suppert Vector Machine (SYM). Randam



Forest, K-Nearest Neighbors (KNN), dan Gradient Boosting dalam
mengklasifikasikan kanker payudarn berdasarkan faktor risiko yang
tersedia?

2. Apakah ivperparameter funing dapat meningkatkan akurasi prediksi dari
masing-masing slgoritma dalam klasifikasi kanker payudara?

3. Algoritma manakah yang paling optimal dalam klasifikasi kanker payudara
dari segi efisiensi ko 2

{SVM), Random Fm* K-Nearest Neighbors (KNN), dan Gradient Boosting,
dalam Klasifikasi kanker payudara. Penelitian ini akan mengoptimalkan
hyperparameter pada setiap algoritma mtuknmmghtkm P'E-'I'FDIIIHI model. Fokus
utama adaleh mengevaluasi kemampuan algoritma dalam memprediksi risiko
kanker payudara berdasarkan faktor-faktor nsiko yang telah ditentukan, seperti
usia, riwayat keluarga, gaya hidup, dan aspek reprodulksi.



Melalui analisis mendalam, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikas

model yang paling akurat dan efisien dalam mendukung diagnosis kanker payudara

secara dini. Hasil dan studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang

signifikan mengensi algoritma terbaik vang dapat diterapkan di bidang kesehatan,

khususnya dalam memanfaatkan teknologi machine learning untuk meningkatkan

akurasi prediksi dan efisiensi kumpulﬂi—uhhn-iduiﬁknsi penyakit,
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. Pengembangan Sistem Diagnostik Medis

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh profesional medis dalam memilik

‘algoritma yang palmg efektif untuk analisis kanker payudara. Dengan
akurazi yang Ieb':ill tinggi, model mi dlhnrapkmﬂﬁntmw:m deteksi
‘dini kanker payudara, sehingga memungkinkan pengobatan yang lehih
cepat dan tepat. -

- Pencrapan Hyperparameter Tuning dalam Model Kesehatan

Penelition i dopat  memberikan panduan  tentang pentingnya
bm‘nmurr fmipme dolam mcnmglmlk.nu Hﬂ@ muiH. machine
legrning. Ini dapat membantu dalam mnwtm%n al,ymtma vang

digunakan untuk pengolaban datn medis, sﬂﬁuggtﬂﬂﬁcl yang dihasilkan
lebih akurat dan efisien.

BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan. dan

manfaat penelitian. Selain itw, juga dijelaskan pembatnsan masalzh untuk

memperjelas muang lingkup penelitian. Bab ini juga akan menyajikan sistematika

penulisan untuk memberikan gambaran umum lentang alur penelitian yang
dilakukan,



BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini, akan dibahas teori-teon yang mendasan penelition, fermasuk
konsep dasar kanker pavudara dan algoritma machine learning yang digunakan.
Penelitian sebelumnya yang relevan juga akan disajikan untuk memperkuat dasar
teori yang digunakan dalam penelitian ini.
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